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PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS HEYZINE 

FLIPBOOK PADA MATERI JARINGAN HEWAN 

SMA/MA KELAS XI 

Pungky Adie Nugraha 

20104070038 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengembangkan e-modul berbasis heyzine 

flipbook pada materi jaringan hewan siswa kelas XI SMA/MA. 2) Mengetahui 

kualitas e-modul berbasis heyzine flipbook pada materi jaringan hewan untuk 

digunakan pada siswa kelas XI SMA/MA. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian R&D (Research and Development) dengan menggunakan model 4D 

(Define, Design, Development, dan Disseminate). Instrumen penelitian 

menggunakan lembar angket yang dinilai oleh ahli materi, ahli media, guru biologi, 

peer reviewer, dan juga berupa respon peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif untuk menjabarkan kualitas e-

modul dalam bentuk kalimat dan analisis deskriptif kuantitatif untuk menjabarkan 

hasil penilaian e-modul yang berupa bilangan. Kualitas e-modul berbasis heyzine 

flipbook pada materi jaringan hewan ini dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 

guru biologi, 5 peer reviewer, dan respon dari 10 peserta didik dari MAN 4 Bantul. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kualitas e-modul berbasis heyzine 

flipbook pada materi jaringan hewan secara keseluruhan memiliki kualitas penilaian 

sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 91,00 % dari ahli materi, 92,50 % 

dari ahli media, 93,80 % dari peer reviewer, dan 92,80 % dari guru biologi. Adapun 

dari peserta didik memiliki kualitas dengan kategori Setuju (S) dengan persentase 

keidealan 71,75 %. Hal ini menunjukkan bahwa apabila kualitas produk minimal 

baik (B) dan respon siswa minimal setuju (S), maka produk berupa e-modul sudah 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran di kelas untuk kelas XI SMA/MA. 

Kata Kunci : E-Modul, Heyzine Flipbook, Jaringan Hewan 
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DEVELOPMENT OF E-MODUL BASED ON HEYZINE 

FLIPBOOK IN ANIMAL TISSUE MATERIAL FOR 

CLASS XI SMA/MA 

Pungky Adie Nugraha 

20104070038 

Abstract 

This research aims to: 1) Develop an e-module based on heyzine flipbook on animal 

tissue material for class XI SMA/MA students. 2) Knowing the quality of the 

heyzine flipbook-based e-module on animal tissue material for use with class XI 

SMA/MA students. The type of research used is R&D (Research and Development) 

research using the 4D model (Define, Design, Development and Disseminate). The 

research instrument uses a questionnaire which is assessed by material experts, 

media experts, biology teachers, peer reviewers, and also in the form of student 

responses. The data obtained was analyzed using qualitative descriptive analysis 

techniques to describe the quality of the e-module in the form of sentences and 

quantitative descriptive analysis to describe the results of the e-module assessment 

in the form of numbers. The quality of the heyzine flipbook-based e-module on 

animal tissue material was assessed by 1 material expert, 1 media expert, 1 biology 

teacher, 5 peer reviewers, and responses from 10 students from MAN 4 Bantul. The 

results of the research show that the overall quality of the heyzine flipbook based e-

module on animal tissue material has a very good quality assessment (SB) with an 

ideal percentage of 91.00% from material experts, 92.50% from media experts, 

93.80% from peer reviewers, and 92.80% of biology teachers. The students have 

quality in the Agree (S) category with an ideal percentage of 71.75%. This shows 

that if the product quality is at least good (B) and the student response is at least 

agreeable (S), then the product in the form of an e-module can be used as a learning 

medium in class for class XI SMA/MA. 

Keywords: E-Module, Heyzine Flipbook, Animal Network
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia dengan adanya pendidikan mampu untuk mempunyai ilmu dan 

terus untuk mengembangkannya tanpa memberikan dampak yang dapat 

merusak kehidupan manusia di bumi ini. Pengaruh dari adanya pendidikan di 

dalam jiwa-jiwa manusia ini memberikan dampak yang besar terhadap 

perkembangan tiap-tiap individu. Pentingnya pendidikan bagi tiap individu ini 

tercermin dari peranan yang dibawa dalam kegiatan pendidikan yang berkaitan 

langsung dengan perkembangan seseorang. Nelson Mandela juga menyatakan 

bahwa pendidikan merupakan senjata yang paling tepat dan kuat dalam 

mengubah dunia. Dengan sistem pendidikan yang baik, seseorang akan mampu 

untuk mengenal, memahami, dan mengendalikan dirinya dan juga lingkungan 

sekitarnya dengan baik. Dengan adanya persaingan global yang semakin maju, 

Indonesia dituntut untuk menjadi bangsa yang unggul. Dan untuk mewujudkan 

hal itu, masyarakat harus menguasai IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) 

terbaru dan dibekali beragam keterampilan agar pemerataan di berbagai sektor 

dapat terpacu secara signifikan dan berkelanjutan (Saputra et al., 2021 : 31) 

Perkembangan terus mengalami pemerataan khususnya di bidang 

IPTEK, sehingga perlu bagi institusi-institusi pendidikan untuk memberikan 

kontribusi yang terbaik untuk peserta didik, diantaranya yaitu menyiapkan dan 
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mengembangkan media pembelajaran untuk peserta didik, khususnya pada 

materi biologi di kurikulum 2013 (Rahayu et al., 2022 : 2100). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan media 

pembelajaran dengan karakteristik siswa dalam menentukan hasil belajar. 

Artinya siswa akan memperoleh banyak keuntungan apabila mereka 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mereka. 

Media pembelajaran inilah yang merupakan komponen terpenting dalam proses 

pembelajaran. Perlu bagi para pendidik diberikan bekal berupa pelatihan untuk 

meningkatkan skill dan kemampuan mereka dalam memanfaatkan media 

pembelajaran ini. Oleh karena itu, pendidik yang terampil dan menguasai dalam 

memanfaatkan media pembelajaran yang ada, akan terlihat lebih berwibawa dan 

tidak ketinggalan zaman di hadapan murid-muridnya. Terlebih jika pendidik di 

masa sekarang menjadikan media pembelajaran sebagai bagian dari materi dan 

perangkat pembelajaran, maka siswa tentu akan puas dengan kualitas yang 

dimiliki oleh seorang pendidik. Pembelajaran pun akan berlangsung lebih 

nyaman (Samsinar, 2019 : 195). 

Generasi ke generasi yang terus datang silih bergantian mempunyai sifat, 

gaya hidup, dan karakter dalam tumbuh dan berkembang. Begitu pula dalam hal 

gaya belajar, tentu anak yang berada pada era dulu beda gaya belajarnya dengan 

anak generasi zaman sekarang. Dari hal itulah maka, dengan adanya beragam-

ragam sikap, perilaku, dan gaya belajar, maka dapat dikatakan bahwasanya 

tenaga pendidik di era sekarang jauh lebih menantang. Pendidik di zaman 

sekarang harus terus selalu untuk mengupgrade ilmu pengetahuan dan teknologi 
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untuk memberikan pengalaman belajar yang menarik di kelas. Dengan hal 

itulah, maka media teknologi dan pemanfaatannya merupakan kebutuhan 

primer yang harus didesak agar para pendidik mampu untuk mengatasi lajunya 

perubahan generasi ke generasi berikutnya (Al-Musannif et al., n.d., 2019 : 

140). 

Media yaitu suatu alat yang memberikan pesan informasi dari guru ke 

peserta didik. Sehingga dari situlah dapat ditarik pengertian mengenai media, 

yaitu alat komunikasi yang membawa suatu informasi dari pemberi pesan 

kepada penerima pesan. Di bidang komunikasi, media sering dikaitkan dengan 

kata masa, sehingga tak jarang kita mendengar istilah media massa yang 

meliputi televisi, surat kabar, majalah, radio, dan yang lainnya. Semakin 

bertambahnya zaman, bertambah lagi kata media menjadi media komunikasi, 

media dakwah, media pembelajaran, dan yang lainnya (Kurniawan et al., 2018 

: 158). Media tidak hanya berkecimpung dalam masalah proses dan hasil 

belajar, namun untuk memotivasi, meningkatkan, menggairahkan semangat 

belajar pada individu. Oleh karena itu, semakin bagus media pembelajaran 

dirancang, maka semakin bagus pula proses pembelajaran yang dihasilkan 

sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien serta semakin 

bagus prestasi peserta didiknya (Pamela Musekiwa, 2015 : 5). 

Berdasarkan fakta di lapangan yang kami lakukan ketika observasi 

kepada guru biologi dan siswa kelas XI di MAN 4 Bantul pada 01 Desember 

2023, pemanfaatan media pembelajaran yang dilakukan belum sepenuhnya 

dilakukan secara maksimal. Dalam proses pembelajaran biologi di kelas, untuk 
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media pembelajaran hanya berupa buku LKS (Lembar Kerja Siswa), buku paket, 

PPT (Power Point), dan juga materi tambahan yang biasanya di tulis di papan 

tulis. Dari situlah media yang digunakan saat pembelajaran biologi di MAN 4 

Bantul belum bervariasi dan siswa menjadi kurang aktif serta kurang dalam 

memanfaatkan media elektronik. Selain itu, dalam menampilkan video guru 

juga jarang saat pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, perlu bagi kami untuk 

menambah dan juga mengembangkan media pembelajaran yang ada di MAN 4 

Bantul. 

Berdasarkan analisis kebutuhan siswa berdasarkan hasil observasi, 

mereka menginginkan media pembelajaran berupa teks, suara, gambar, animasi, 

dan juga video. Sehingga dari situlah kami berinisiatif untuk membuat e-modul. 

Sebagian dari mereka ada yang mengetahui e-modul, namun sebagian juga ada 

yang belum mengetahuinya. Namun, di dalam e-modul tidak dapat dijumpai 

video. Oleh karena itulah, kami berinisiatif untuk mengembangkan e-modul ke 

dalam versi yang ada video dan juga animasinya, selain itu bisa diberi efek suara 

ketika membalik halaman demi halaman. Maka kami berinisiatif untuk 

mengembangkannya berbentuk heyzine flipbook. Kompetensi guru harus 

diprioritaskan terhadap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dan 

masyarakat digital dewasa ini. Maka perlu bagi siswa untuk aktif dalam proses 

belajar, salah satunya yaitu dengan memanfaatkan teknologi digital karena 

sesuai dengan zamannya. Memanfaatkan teknologi digital ini perlu dilakukan 

untuk menghindari kejenuhan siswa, selain itu supaya siswa juga tidak gaptek 
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di era modern seperti sekarang ini dan tentunya supaya up to date dengan 

perkembangan zaman (Effendi & Wahidy, 2019 : 126). 

Di dalam tubuh hewan terdiri berbagai jaringan atau sekelompok sel yang 

memiliki struktur dan fungsi yang sama. Jaringan dengan struktur yang khusus 

memungkinkan mereka memiliki fungsi yang spesifik. Misal, otot-otot jantung 

yang bercabang menghubungkan sel jantung yang lainnya. Dengan adanya 

percabangan tersebut, membantu kontraksi sel-sel dalam satu koordinasi. Di 

dalam tubuh hewan, jaringan memiliki sifat khusus dalam menjalankan 

fungsinya, seperti peka dan pengendali (jaringan saraf), gerakan (jaringan otot), 

penunjang dan pengisi tubuh (jaringan ikat), absorbsi dan sekresi (jaringan 

epitel), bersifat cair (darah), dan lainnya. Dari tiap jaringan dasar dibedakan lagi 

menjadi beberapa tipe khusus sesuai dengan fungsinya. Ketika perkembangan 

embrio, lapisan kecambah berdiferensiasi menjadi empat jaringan utama, 

diantaranya yaitu jaringan epitel, jaringan pengikat, jaringan otot, dan jaringan 

saraf. 

Diantara alasan kami memilih materi jaringan hewan ini diantaranya 

adalah berdasarkan hasil wawancara kami kepada siswa MAN 4 Bantul yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut, padatnya materi, sedikit 

gambar, dan sulit dalam menghafal gambar-gambar. Selain itu, berdasarkan 

wawancara kami dengan guru, memang betul jika siswa kesulitan di dalam 

materi jaringan hewan ini. Banyak siswa yang nilainya di bawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) di materi tersebut dengan KKM yang sudah ditentukan 

yaitu di bawah 74. Ditambah lagi kurangnya waktu dalam menyelesaikan bab 
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ini dikarenakan materinya yang banyak, sehingga harus dipercepat 

pembelajarannya. Oleh karena itu, kami memilih menggunakan media flipbook 

ini dengan harapan dapat memudahkan siswa, mengejar waktu yang singkat, 

dan agar pembelajaran lebih bervariasi dengan adanya flipbook ini. 

E-Modul merupakan media pembelajaran berupa media elektronik yang 

disusun secara sistematis dan menggunakan bahasa sesusai dengan umur 

peserta didik dan dapat digunakan untuk belajar mandiri oleh peserta didik 

maupun bimbingan dari pendidik. Penggunaan e-modul ini merupakan salah 

satu cara untuk melatih keaktifan siswa melalui kemandirian belajar. E-Modul 

dibuat untuk memperjelas dan memudahkan dalam penyajian. Selain itu, e-

modul juga mampu untuk mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra 

baik peserta didik maupun pendidiknya. Dalam e-modul juga perlu untuk 

diberikan evaluasi agar peserta didik mampu untuk mengukur atau 

mengevaluasi sendiri hasil belajarnya. E-Modul ini memiliki komponen atau isi 

yang memberikan keunggulan pada e-modul dari media pembelajaran yang 

lainnya. 

Diantara komponen atau isi dari e-modul yaitu meliputi tinjauan mata 

pelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar, latihan, rambu-rambu jawaban 

latihan, rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif. Dan diantara 

hal yang memberikan keistimewaan dari e-modul ini yaitu adanya tindak lanjut. 

Di dalam kunci jawaban tes formatif, terdapat bagian tindak lanjut yang berisi 

kegiatan yang harus dilakukan siswa atas dasar tes formatifnya. Siswa diberi 

petunjuk untuk melakukan kegiatan lanjutan, seperti terus mempelajari kegiatan 
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belajar berikutnya bila ia berhasil dengan baik yaitu mencapai tingkat 

penguasaan 80 % dalam tes formatif yang lalu, atau mengulang kembali 

mempelajari kegiatan belajar tersebut bila hasilnya masih di bawah 80 % dari 

skor maksimum.(Rahdiyanta, 2015 : 1). Berdasarkan hasil penelitian oleh 

Kuncahyono (2018) menunjukkan bahwa e-modul praktis digunakan dalam 

pembelajaran dengan skor 86,5% (Kuncahyono, 2018). 

Flipbook merupakan lembaran kertas yang menyerupai album atau 

kalender dengan ukuran tertentu yang bisa digunakan individu maupun 

kelompok yang keunggulannya adalah bisa untuk dibawa kemana-mana karena 

ukurannya yang kecil dan bisa juga untuk dimasukkan ke dalam saku sehingga 

bisa memudahkan siswa untuk belajar kapanpun dan dimanapun (Wahyuliani et 

al., 2016 : 22). Flipbook termasuk bentuk pembelajaran yang berupa media 

elektronik yang dapat digunakan menggunakan smartphone, komputer, dan 

lain-lain. Dan diantara kelebihan yang dimiliki oleh flipbook ini adalah mampu 

untuk menampilkan gambar dan juga video sehingga memudahkan para peserta 

didik dalam proses belajar. Flipbook yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah yang berbasis heyzine flipbook. Heyzine flipbook adalah 

sebuah buku elektronik yang bisa digunakan untuk menampilkan materi baik 

gambar, video, audio, dan diakses menggunakan browser (Rahayu et al., 2022 : 

361). 

Heyzine merupakan website online converter yang dapat mengconverter 

file desain dari aplikasi Canva ke dalam bentuk flipbook. Setelah desain dari 

Canva terbentuk, maka dibutuhkan media untuk menyebarkan dan 
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mengaksesnya, yaitu berupa heyzine flipbook. Alasan kami memakai heyzine 

flipbook karena masih jarang dijumpai dalam pemakaian aplikasi berbasis web 

ini. Selain itu, keunggulan dari heyzine flipbook ini yaitu output (keluaran) 

berupa link yang dapat diakses di google chrome atau browser, sehingga 

memberikan kemudahan akses bagi peserta didik. Selain itu, keunggulan dari 

heyzine flipbook ini yaitu tampilannya dapat dirubah menjadi magazine, kartu, 

album, notebook, coverflow, dan yang lainnya, sehingga peserta didik bisa 

memilih bentuk dari flipbook ini. Untuk pengaksesan pun tanpa harus 

memerlukan aplikasi tambahan. 

Di heyzine flipbook ini juga kita bisa untuk memilih background sesuai 

dengan apa yang kita inginkan, baik background gelap ataupun terang. Selain 

itu pula, kita bisa memberikan suara pada e-modul berbasis heyzine flipbook ini, 

baik berupa music yang kita inginkan atau pun suara lain yang cocok untuk 

membantu kita dalam proses pembelajaran. Adapun kekurangan e-modul 

berbasis heyzine ini yaitu perlu internet dalam pengaksesan, jika tidak maka 

halaman tidak dapat dibalik dan tampilan menjadi kabur. Selain itu, 

tampilannya yang kecil membuat sebagian pengguna harus melakukan fitur 

zoom. Terkadang pula, untuk sebagian pengguna tidak betah jika harus berlama-

lama dalam membacanya di gadget. Namun harapan dengan adanya heyzine ini 

agar siswa mampu memanfaatkan smartphone mereka untuk proses belajar dan 

dapat diakses kapan pun dan dimana pun. Selain itu pula, di zaman sekarang 

siswa lebih banyak menghabiskan waktu mereka dengan smartphone 

dibandingkan dengan buku pelajaran. Biasanya siswa menggunakan 
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smartphone untuk hal-hal yang tidak bermanfaat atau untuk hal-hal yang 

negatif, sehingga harapannya dengan memanfaatkan media smartphone ini 

siswa lebih menggunakannya untuk hal yang positif, diantaranya untuk 

mengakses materi biologi khususnya dan materi pelajaran lainnya umumnya 

(Manzil et al., 2022 : 113). 

Peneliti merasa tertarik untuk menjadikan heyzine flipbook sebagai 

pengembangan media pembelajaran siswa karena berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Sumarni mengenai flipbook telah memenuhi kategori valid, 

dengan skor rata-rata dari semua aspek penilaian yaitu 3,46. Hal ini sesuai 

dengan teori Sugiono yang mengungkapkan bahwa suatu media disebut valid 

jika sudah mencapai kategori valid dengan nilai interval 2,6 ≤ V < 3,5. 

Kemudian flipbook berbasis android ini juga tingkat kepraktisannya sudah 

valid, sebagaimana hasil respon pendidik dan peserta didik yang memiliki nilai 

rata-rata 3,51. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan pula oleh Ridwan 

bahwa suatu media dinilai praktis jika berada pada kategori posisitif dengan 

nilai interval 2,6 ≤ Xi ≤ 3,5. Kemudian juga flipbook ini tingkat keefektifannya 

sudah sangat efektif berdasarkan penelitian oleh Sumarni, dengan presentase 

keefektifan sebesar 89,66%. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 

Tiro bahwa pembelajaran dikatakan sukses secara klasikal jika minimal 80% 

peserta didik mencapai nilai yang tuntas. Sehingga dapat diperoleh hasil bahwa 

media pembelajaran yang berupa flipbook yang sudah dikembangkan sudah 

valid, praktis, dan efektif untuk digunakan sebagai pembelajaran di kelas. 
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Pengembangan yang peneliti lakukan dari media pembelajaran e-modul 

berbasis heyzine flipbook ini menggunakan model pengembangan 4D. Model 

4D merupakan singkatan dari Define, Design, Development and Dissemination 

yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974). Dalam pengembangan model 4D 

ini terdapat 4 tahapan, yaitu Tahap Pendefinisian (Define), Tahap Perancangan 

(Design), Tahap Pengembangan (Developing Stage), dan Tahap Penyebarluasan 

(Developing Stage). Berdasarkan latar belakang yang telah peniliti jabarkan di 

atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul yang telah 

kami pilih yaitu, “Pengembangan E-Modul Berbasis Heyzine Flipbook Pada 

Materi Jaringan Hewan SMA/MA Kelas XI” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah diidentifikasikan sebagai 

berikut : 

1. Media pembelajaran yang digunakan di MAN 4 Bantul khususnya pada 

mapel biologi masih terbatas pada media power point, LKS dan buku paket 

serta materi tambahan yang ditulis di papan tulis. 

2. Cakupan materi yang luas pada jaringan hewan membutuhkan media 

pembelajaran yang mampu memberikan visualisasi konkret, daya tarik 

siswa, efisiensi waktu, dan memudahkan siswa dalam mempelajarinya. 

3. Materi jaringan hewan kelas XI dianggap sulit dipahami karena kurangnya 

gambar dan juga video pendukung. 

4. Peserta didik banyak dijumpai yang nilainya belum memenuhi standar 

KKM terutama pada materi jaringan hewan, dengan nilai rata-rata 70. 
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5. Modul elektronik (e-modul) yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk 

belajar mandiri belum tersedia. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 

agar penelitian lebih fokus dan tidak menyeleweng dari topik atau judul dari 

penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti. Peneliti membatasi penelitian 

pada masalah berikut : 

1. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan 

produk berupa e-modul berbasis heyzine flipbook.  

2. Materi biologi yang dikembangkan dalam produk ini yaitu pada materi 

jaringan hewan untuk kelas XI SMA/MA. 

3. Kualitas e-modul yang dikembangkan dinilai berdasarkan komponen 

kelayakan materi, penyajian materi, bahasa dan kebermanfaatan bagi 

peserta didik. 

4. Penelitian dibatasi pada siswa kelas XI MAN 4 Bantul dengan reviewer 

yaitu ahli media, ahli materi, guru biologi, dan peer reviewer. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah 

yang akan diteliti pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan e-modul berbasis heyzine flipbook pada materi 

jaringan hewan kelas XI SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas e-modul berbasis heyzine flipbook pada materi jaringan 

hewan untuk siswa kelas XI SMA/MA? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukan penelitian 

pengembangan media belajar flipbook ini yaitu : 

1. Mengembangkan e-modul berbasis heyzine flipbook pada materi jaringan 

hewan siswa kelas XI SMA/MA. 

2. Mengetahui kualitas e-modul berbasis heyzine flipbook pada materi 

jaringan hewan untuk digunakan pada siswa kelas XI SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dari penelitian kami mengenai 

pengembangan e-modul adalah : 

1. Modul elektronik biologi berisi tentang materi jaringan hewan 

2. Modul elektronik yang dikembangkan menggunakan website heyzine 

flipbook yang outputnya berupa link yang memudahkan siswa dalam 

pengaksesan melalui google chrome maupun browser. 

3. Materi jaringan hewan pada e-modul dilengkapi gambar, video, animasi, 

dan suara untuk memberikan daya tarik serta memperjelas materi. 

4. Modul elektronik berbentuk file yang dikonversikan dalam bentuk digital 

yang dapat dibolak-balik layaknya modul cetak dengan tambahan gambar, 

video, dan juga efek suara. 

5. Modul elektronik dapat diakses melalui smartphone yang memungkinkan 

siswa untuk belajar mandiri. 
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6. Tampilan e-modul berbasis heyzine flipbook dapat dirubah menjadi 

magazine, kartu, album, notebook, coverflow, dan yang lainnya, sehingga 

peserta didik bisa memilih bentuk dari flipbook ini sesuai kenyamanannya. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian kami mengenai 

pengembangan e-modul ini yaitu : 

1. Salah satu media pembelajaran biologi pada materi jaringan hewan untuk 

siswa kelas XI SMA/MA khususnya MAN 4 Bantul yang dapat digunakan 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas. 

2. Menambah koleksi media pembelajaran yang berbasis elektronik bagi 

sekolah khususnya MAN 4 Bantul pada materi jaringan hewan. 

3. Media pembelajaran yang membantu siswa khususnya MAN 4 Bantul 

untuk melatih kemandirian dalam belajar dan memahami materi jaringan 

hewan. 

4. Melatih siswa untuk lebih memanfaatkan media belajar elektronik dengan 

memanfaatkan smartphone supaya pembelajaran lebih maju. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Peneliti memiliki asumsi dan keterbatasan pengembangan dalam penelitian 

ini diantaranya : 

1. Asumsi 

a. Siswa SMA/MA khususnya MAN 4 Bantul telah mampu 

mengoperasikan smartphone. 
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b. E-modul yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru dan siswa 

sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran biologi khususnya 

materi jaringan hewan. 

c. E-modul dapat digunakan oleh siswa sebagai bahan belajar mandiri 

saat pembelajaran di luar kelas. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Model pengembangan menggunakan tahapan 4D (Define, Design, 

Develop, dan Disseminate yang dibatasi pada 3D. Tahap Disseminate 

tidak dilakukan oleh peneliti. 

b. Pengembangan e-modul pada sub materi jaringan hewan untuk kelas 

XI SMA/MA. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan 

e-modul berbasis heyzine flipbook pada materi jaringan hewan kelas XI 

SMA/MA, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengembangan e-modul berbasis heyzine flipbook pada materi 

jaringan hewan SMA/MA kelas XI menggunakan model 

pengembangan 4-D (Define, Design, Development, Disseminate). 

Namun, pada penelitian ini hanya terbatas pada tahap pengembangan 

(Development) karena terbatasnya waktu dan biaya. 

2. E-Modul berbasis heyzine flipbook pada materi jaringan hewan 

SMA/MA kelas XI memiliki kualitas penilaian Sangat Baik (SB) 

dengan persentase keidealan 91,00 % dari ahli materi, 92,50 % dari 

ahli media, 93,80 % dari peer reviewer, dan 92,80 % dari guru 

biologi. Adapun dari peserta didik memiliki kualitas dengan kategori 

Setuju (S) dengan persentase keidealan 71,75 %. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan e-modul berbasis heyzine 

flipbook pada materi jaringan hewan SMA/MA kelas XI yang telah 

dikembangkan memiliki kualitas yang sangat baik. 
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B. Saran 

Saran untuk pengembangan produk e-modul berbasis heyzine flipbook 

yang lebih lanjut adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan e-modul berbasis heyzine flipbook pada materi 

jaringan hewan kelas XI SMA/MA dilanjutkan sampai ke tahap 

Disseminate (Penyebaran). 

2. E-Modul berbasis heyzine flipbook pada materi jaringan hewan kelas 

XI SMA/MA dapat dikembangkan oleh guru biologi dengan materi 

yang berbeda. 
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